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Abstrak  

Berdasarkan pengamatan, terdapat penurunan dalam kemampuan peserta ekstrakurikuler bolavoli di SMK 
Kharisma Mengwi. Kurang intensifnya latihan turut andil dalam penurunan kemampuan peserta ekstrakurikuler, 
terutama dalam hal melakukan smash. Peserta ekstrakurikuler bolavoli diharapkan bisa melakukan smash dengan 
baik, namun di lapangan ternyata smash yang dilakukan siswa kurang tepat tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan tinggi badan terhadap ketepatan smash, hubungan kekuatan otot lengan terhadap 
ketepatan smash, dan hubungan tinggi badan dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash siswa peserta 
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Kharisma Mengwi tahun 2021/2022. Penelitian dirancang dalam penelitian 
kuantitatif kausal, dengan pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling), data dikumpulkan dengan tes dan 
pengukuran, analisis yang digunakan adalah analisis korelasi berganda. 
Hasil penelitian ditemukan tinggi badan secara parsial memiliki hubungan searah dengan tingkat hubungan kuat; 
kekuatan otot lengan secara parsial memiliki hubungan searah dengan tingkat hubungan sangat kuat; tinggi badan 
dan kekuatan otot lengan secara simultan memiliki hubungan searah dengan tingkat hubungan yang sangat kuat 
terhadap ketepatan smash.  

Kata Kunci: tinggi badan, kekuatan otot lengan, ketepatan smash, ekstrakurikuler, bolavoli. 
 
 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between arm strength and balance on handstand ability. This 
research is descriptive with two independent variables, namely arm strength and balance with one dependent 
variable, namely handstand ability. The sample of this research is the athletes of the Makassar Daradaeng 
Gymnastics Club as many as 20 people. The data analysis technique used is descriptive analysis, correlation 
coefficient analysis at a significant level of 0.05, using computer assistance through the SPSS program. The 
results showed: (1) There was a significant contribution between arm strength and Handstand ability, namely 
Daradaeng Gymanstic Club Makassar athlete with an R Squares value of 0.758 (2) There was a significant 
contribution between balance and Handstand ability of Daradaeng Gymanstic Club Makassar athlete with an R 
value. Squares of 0.758 (3) There is a significant contribution between arm strength and balance together with the 
Handstand ability of Physical Education students with a value (R) of 0.852 and an Fcount (F) of 48.816. 

Keywords: arm strength; Balance; Handstand Ability.  
 

PENDAHULUAN  
 SMK Kharisma Mengwi merupakan salah satu sekolah yang memberikan latihan 
ekstrakurikuler satu di antaranya adalah ekstrakurikuler bolavoli. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli 
di SMK Kharisma Mengwi sebelum Pandemi berjalan dengan baik, latihan dilaksanakan secara 
intensif selama seminggu tiga kali. Ketika ada pandemi covid-19 kegiatan latihan sempat terhenti, 
namun latihan dimulai lagi pada bulan April 2021 dengan mempertimbangkan Surat Edaran 
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Menpora Nomor 6.11.1/Menpora/VI/2020 tentang Protokol Pencegahan Penularan Corona Virus 
Disease (COVID-19) pada Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga (Menpora, 2020: 4- 7). Olahraga 
merupakan aktivitas yang bermanfaat untuk menjaga stamina dan kesehatan tubuh. Aktivitas ini 
dapat juga menjadi hiburan bagi yang melakukannya. Namun, di masa pandemi ini masyarakat 
yang biasanya berolahraga bersama dapat menjalaninya secara terbatas (Kominfo, 2020). Kegiatan 
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Kharisma Mengwi dilaksanakan seminggu 2 kali dengan cara 
terbatas, peserta ekstrakurikuler dibagi menjadi kelompok- kelompok kecil untuk menghindari 
kerumunan sehingga dapat mengikuti protokol kesehatan dengan baik. 
Pengamatan pada siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMK Kharisma Mengwi, terdapat 
penurunan dalam kemampuan peserta ekstrakurikuler bolavoli. Kurang intensifnya latihan turut 
andil dalam penurunan kemampuan peserta ekstrakurikuler, 
terutama dalam hal melakukan smash. Peserta ekstrakurikuler bolavoli diharapkan bisa melakukan 
smash dengan baik, namun di lapangan ternyata smash yang dilakukan siswa kurang tepat tepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tinggi badan terhadap ketepatan smash; 
hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash; dan hubungan tinggi badan dan kekuatan 
otot lengan terhadap ketepatan smash..  
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional/asosiatif, karena meneliti ada atau tidaknya 

hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta mengetahui kekuatan 
hubungan yang dinyatakan dalam koefisien korelasi (r). 

Populasi dalam penelitian ini, termasuk populasi heterogen, karena memiliki karakteristik 
yang berbeda, yakni jenis kelamin, dan tingkat kelas. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMK Kharisma Mengwi Badung tahun 
pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 36 orang, terdiri dari 31 orang siswa laki-laki, dan 5 orang 
siswa perempuan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling diperoleh sampel 
sejumlah 31 orang dengan mengambil keseluruhan siswa laki-laki peserta ekstrakurikuler bolavoli 
di SMK Kharisma Mengwi. 

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan pengukuran. Pengukuran 
dilakukan untuk mengumpulkan data tinggi badan, sedangkan tes dilakukan untuk mengumpulkan 
data kekuatan otot lengan dan ketepatan smash. 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bahwa ada hubungan tinggi badan terhadap ketepatan smash siswa peserta ekstrakurikuler 

bolavoli pada era adaptasi kebiasaan baru di SMK Kharisma Mengwi tahun 2021/2022. 
2. Bahwa ada hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash siswa peserta 

ekstrakurikuler bolavoli pada era adaptasi kebiasaan baru di SMK Kharisma Mengwi tahun 
2021/2022. 

3. Bahwa ada hubungan tinggi badan dann kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash siswa 
peserta ekstrakurikuler bolavoli pada era adaptasi kebiasaan baru di SMK Kharisma Mengwi 
tahun 2021/2022. 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, sehingga menggunakan teknik analisis 
korelasi berganda. Interpretasi koefisien korelasi r untuk mengetahui tingkat hubungan variabel 
terikat tinggi badan dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash. Besarnya sumbangan 
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pengaruh masing-masing variabel dianalisis dengan koefisien penentu (determinas). Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan uji F dan uji t. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang berhasil dikumpulkan antara lain data mengenai pengukuran tinggi badan, 

kekuatan otot lengan dan ketepatan smash, berbentuk data kuantitatif. Sebelum dianalisis dengan 
metode korelasi berganda, data yang terkumpul dilakukan uji klasik yakni uji normalitas data dan 
uji linieritas data. 

Setelah data dinyatakan normal dan linier, maka dilakukan analisis sebagai berikut:. 
1.Analisis Korelasi Parsial 

Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Parsial 

Variabel 
Koefisien  korelasi  

PearsonProduct Moment 
Sig. 

Tinggi badan  terhadap 
ketepatan smash 

0,713 0,000 

Kekuatan otot lengan terhadap   
ketepatan smash 0,866 0,000 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien korelasi masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Koefisien korelasi tinggi badan terhadap ketepatan smash adalah 0,713; 
dengan sig. 0,000. Koefisien korelasi bertanda positif, artinya tinggi badan memiliki hubungan 
searah terhadap ketepatan smash. Hubungan searah berarti semakin besar angka tinggi badan, maka 
semakin tepat smash yang dilakukan. Besaran koefisien korelasi jika diinterpretasikan sebagaimana 
tabel 3.2, maka koefisien korelasi 0,713 dengan sig. 0,000 berarti memiliki tingkat hubungan yang 
kuat dan signifikan. 

Koefisien korelasi kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash dengan r = 0,866 dan nilai 
sig. 0,000. Koefisien korelasi bertanda positif, artinya kekuatan otot lengan memiliki hubungan 
searah terhadap ketepatan smash. Hubungan searah berarti semakin besar angka kekuatan otot 
lengan, maka semakin tepat smash yang dilakukan. Besaran koefisien korelasi jika diinterpretasikan 
sebagaimana tabel 1 di atas, maka koefisien korelasi 0,866 dengan sig. 0,000 berarti memiliki 
tingkat hubungan yang sangat kuat dan signifikan. 
2. Koefisien penentu parsial 

 
Tabel 2. Hasil Koefisien Penentu Parsial (r-squared) 

Variabel 
Koefisien  korelasi  

Pearson Product            Moment 
r-squared 

Tinggi badan  terhadap 
ketepatan smash 

0,713 0,508 

Kekuatan otot lengan terhadap   
ketepatan smash 0,866 0,750 
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Berdasarkan table di atas, dapat dilihat nilai r-squared untuk tinggi badan terhadap 
ketepatan smash adalah 0,508.  

Sehingga KP  = r-squared x 100% 
= 0,508 x 100% 
= 50,8%. 

Koefisien penentu 50,8% artinya secara parsial tinggi badan memberi kontribusi sebesar 50,8% 
terhadap ketepatan smash, sedangkan sisanya 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Nilai r-squared untuk kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash adalah 0,750. 

Sehingga KP  = r-squared x 100% 
= 0,750 x 100% 
= 75,0%. 

 

3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan masing-masing variabel tinggi badan 

dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash. Hasil uji t pada SPSS 25 sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t 

Variabel t-hitung Sig. 

Tinggi badan  terhadap ketepatan 
smash 

3,685 0,032 

Kekuatan otot lengan terhadap   
ketepatan smash 5,706 0,000 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, dapat dilihat uji t untuk variabel tinggi badan terhadap 
ketepatan smash diperoleh nilai t1-hitung 3,685 dengan signifikansi 0,032 < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tinggi badan memiliki hubungan yang signifikan terhadap ketepatan smash. Uji t untuk 
variabel kekuatan otot lengan diperoleh nilai t2-hitung 5,706 dengan sig. 0,000 < 0,05 dapat dikatakan 
kekuatan otot lengan memiliki hubungan yang signifikan terhadap ketepatan smash. 
 
4. Analisis korelasi berganda 

Untuk menghitung korelasi simultan antara tinggi badan dan kekuatan otot lengan terhadap 
ketepatan smash dilakukan uji koefisien korelasi berganda.  
Dari hasil analisis SPSS, diperoleh hasil analisis korelasi berganda sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Variabel Koefisien  korelasi berganda Sig. 

Tinggi badan dan kekuatan otot 
lengah  terhadap ketepatan 
smash 

0,879 0,000 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien korelasi berganda pada R = 0,879. Koefisien 
korelasi berganda 0,879 berada dalam tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 
5. Koefisien penentu simultan 

Perhitungan koefisien penentu (determinasi) dilakukan dengan melihat R-square pada 
tabel korelasi berganda di bawah ini: 

 
Tabel 5. Nilai R-square 

Variabel Koefisien  korelasi berganda R-square 

Tinggi badan dan kekuatan otot 
lengah  terhadap ketepatan 
smash 

0,879 0,773 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai R square (R2) adalah 0,773. Untuk menghitung 
Koefisien Penentu (KP) = R2 x 100% 

    KP = 0,773 x 100% 
= 77,3%  

Koefisien penentu 77,3% artinya secara simultan tinggi badan dan kekuatan otot lengan memberi 
kontribusi sebesar 77,3% terhadap ketepatan smash, sedangkan sisanya 22,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 
6. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan berganda antara tinggi badan dan 
kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash. Hasil uji F dengan menggunakan analisis SPSS 
disajikan dalam tabel berikut.  

 
Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Variabel F Sig. 

Tinggi badan dan kekuatan otot 
lengah  terhadap ketepatan 
smash 

47,580 0,000 

Dari hasil analisis uji F di atas, dapat dilihat bahwa nilai F-hitung 47,580 dengan tingkat sig. 0,000 < 
0,05; sehingga hasil uji F adalah signifikan. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang kuat, positif dan signifikan antara tinggi badan terhadap ketepatan smash 

siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli pada era adaptasi kebiasaan baru di SMK Kharisma 
Mengwi tahun 2021/2022. 

2. Ada hubungan yang sangat kuat, positif dan signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap 
ketepatan smash siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli pada era adaptasi kebiasaan baru di SMK 
Kharisma Mengwi tahun 2021/2022. 
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3. Ada hubungan yang sangat kuat, positif dan signifikan antara tinggi badan dan kekuatan otot 
lengan terhadap ketepatan smash siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli pada era adaptasi 
kebiasaan baru di SMK Kharisma Mengwi tahun 2021/2022.  
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